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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Hasil analisis pemerataan kebutuhan tenaga kerja dengan metode minimum 

moment algorithm dan resource leveling dengan microsoft project dapat ditarik 

kesimpulan, yaitu: 

1. Berdasarkan hasil perbandingan histogram tenaga kerja, resource 

leveling menghasilkan alokasi kebutuhan pekerja, tukang kayu, tukang 

besi dan tukang batu yang lebih merata dengan fluktuasi yang lebih 

rendah. Tetapi  pada histogram kebutuhan tukang batu setelah resource 

leveling dengan sequence step urutan maju kebutuhan puncak tukang 

batu meningkat menjadi 20 orang, perhitungan dengan sequence step 

urutan mundur kebutuhan puncaknya tetap, dan resource leveling dengan 

microsoft project menghasilkan kebutuhan puncak yang lebih baik 

menjadi 16 orang. 

2. Berdasarkan hasil resource leveling yang ditampilkan dalam histogram 

kebutuhan tenaga kerja, resource leveling dengan microsoft project 

menghasilkan kebutuhan puncak tenaga kerja yang lebih rendah 

dibandingkan dengan resource leveling dengan minimum moment 

algorithm sehingga alokasi tenaga kerja lebih merata. 

3. Resource leveling dengan metode minimum moment algorithm dan 

microsoft project tidak mengubah total durasi proyek dan kebutuhan  
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tenaga kerja setiap kegiatan. Sehingga tidak terjadi perubahan terhadap 

biaya upah tenaga kerja. 

5.2 Saran 

Dari hasil resource leveling yang di peroleh dalam penelitian ini, didapatkan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Data yang diperoleh untuk pelaksaan penelitian ini belum lengkap yaitu 

data berupa Rencana Anggaran Biaya untuk menentukan biaya upah 

tenaga kerja sebelum dan sesudah resource leveling. Dalam penelitian 

selanjutnya diharapkan biaya upah tenaga kerja sebelum dan sesudah 

resource leveling dapat dibuktikan dengan harga yang lebih akurat. 

2. Perencanaan proyek yang berhubungan dengan tenaga kerja sangat 

dibutuhkan untuk menghindari fluktuasi kebutuhan tenaga kerja yang 

ekstrim yang akan menyebabkan keterlambatan proyek akibat 

ketersediaan tenaga kerja yang terbatas. 

3. Resource leveling dengan metode Minimum Moment Algorithm akan 

menghabiskan waktu yang banyak terutama jika dilakukan pada proyek 

yang besar sehingga di perlukan sebuah metode resource leveling dengan 

software komputer untuk mempermudah proses resource leveling. 
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